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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini, angka wanita yang bekerja semakin meningkat seiring dengan 

tuntutan kebutuhan ekonomi serta aktulisasi diri yang juga semakin tinggi pada 

wanita  (Kinanthi & Putri, 2017). Hal ini didukung oleh DeGenova (2008), bahwa 

biaya hidup yang tinggi dan keinginan untuk hidup lebih baik memberi dampak 

pada peningkatan terhadap tuntutan  untuk memenuhi kebutuhan finansial dalam 

berumah tangga. Menurut International Labour Organization atau ILO (2015), 

terdapat sekitar 46 juta wanita yang bekerja di seluruh Indonesia dan sebagian besar 

adalah wanita yang terlibat dalam hubungan pernikahan di mana suami-istri 

keduanya bekerja. Pasangan suami-istri yang keduanya bekerja untuk mendapatkan 

penghasilan dan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan keluarga serta mengurus 

kehidupan rumah tangga disebut sebagai pasangan dual-earner (Hayghe, 1981 

dalam Anderson, 1993). 

Hurlock (2003) menyatakan bahwa tugas individu yang berkaitan dengan 

pekerjaan dan kehidupan keluarga dianggap sebagai hal yang sulit diatasi terutama 

dengan tuntutan pekerjaan yang biasanya menempatkan seorang individu harus 

meluangkan waktu lebih banyak di luar rumah. Kondisi seperti ini memungkinkan 

timbulnya suatu konflik pada pasangan dual-earner. Konflik akan terjadi ketika 

keterlibatan dalam pekerjaan dan peran keluarga saling bertentangan satu sama lain 

(Stone, 2005). Hal ini disebut sebagai work-family conflict. Kondisi ini 

menyebabkan terjadinya tekanan dalam pekerjaan dan keluarga.  
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Tekanan yang sering terjadi adalah  peran suami-istri yang tidak seimbang 

dalam konteks pembagian tanggung jawab dan pembagian waktu di antara keluarga 

dan pekerjaan yang tidak seimbang. Kondisi seperti ini dapat menyebabkan 

ketidakstabilan dalam hubungan pernikahan (Lubis, Namora, Saftri & Eny, 2007). 

Ketidakstabilan yang disebabkan oleh tekanan dan konflik dapat membawa 

individu yang menjalani relasi mengalami ketidakpuasan dalam pernikahan 

(Brummelhuis, Haar, & Tanja, 2010).   

Kepuasan pernikahan merupakan aspek yang sangat penting dalam pernikahan. 

Parrot & Parrot (dalam Beroncal, 2003) menemukan bahwa terdapat sekitar 49 

persen pasangan mengalami masalah pernikahan. Pada umumnya, pasangan yang 

merasa tidak memiliki kemampuan untuk mengatasi masalah yang terjadi dalam 

pernikahan akan memilih jalan keluar yang salah satunya adalah bercerai. Hal ini 

biasanya disebabkan oleh kepuasan pernikahan yang rendah.  

Di Indonesia sendiri terdapat 315 ribu kasus perceraian yang telah diterima dari 

seluruh Indonesia dalam 1 tahun Pengadilan Agama, Mahkamah Agung (2016). 

Ketidakharmonisan dalam rumah tangga serta faktor ekonomi merupakan faktor 

terbanyak pasangan suami-istri di Indonesia bercerai. Menurut data Badan Pusat 

Statistik (2012)  di tahun 2010, ada 27,92 % istri yang bekerja pada kelompok umur 

25-44 tahun baik yang tinggal di luar pedesaan maupun perkotaan. Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) (Choiriah, 2016) juga 

menyatakan bahwa angka perceraian tertinggi di Indonesia yang terjadi dalam satu 

tahun adalah pada tahun 2012 dimana hakim mengesahkan perceraian sebanyak 

372,557 kali. Sepertiga dari data yang menggugat perceraian adalah individu yang 

berusia di bawah 35 tahun. 
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Perceraian tersebut biasanya disebabkan oleh adanya ketidakpuasan pasangan 

dalam pernikahan yang dipicu oleh berbagai faktor, seperti ekonomi, kurangnya 

rasa tanggung jawab pasangan maupun ketidakpuasan yang disebabkan oleh 

perbedaan-perbedaan lainnya yang biasanya berujung pada perselisihan. Hal ini 

juga didukung oleh Donely (dalam Llitzinger & Gordon, 2005) bahwa sebagian 

besar dari perceraian yang terjadi disebabkan oleh kepuasan pernikahan pasangan 

yang rendah.   

Hendrick (1988) menyatakan bahwa kepuasan pernikahan mengacu pada 

perasaan, pikiran, atau perilaku dalam suatu hubungan pernikahan. Konsep 

kepuasan pernikahan yang digunakan adalah berdasarkan penilaian subjektif 

individu terhadap kepuasan pernikahannya sepanjang masa pernikahan yang 

dijalani. Kepuasan pernikahan dianggap sebagai suatu hal yang sangat penting 

karena dapat mempengaruhi kesehatan mental dan fisik individu (Bloch, Haase & 

Lavenson, 2014). Imamoglu, Lucas, Parkhill, Shen, Weisfeld, Weisfeld, dan 

Wendorf (2008) mengemukakan bahwa terdapat kepuasan dalam pernikahan yang 

meliputi berbagai aspek dalam rumah tangga yaitu komunikasi, orientasi agama, 

penyelesaian masalah, pengaturan keuangan, orientasi seksual, keluarga dan 

kerabat, peran menjadi orang tua dan lain sebagainya.   

Konflik dan tekanan yang terjadi pada pasangan dual-earner mengharuskan 

pasangan harus melakukan usaha agar pernikahannya tetap bertahan. Salah satu 

respon dalam menghdapi suatu tekenan adalah melalui religious coping. Religious-

coping merupakan strategi coping yang berdasarkan emotion-focused dimana 

strategi ini melibatkan regulasi terhadap emosi yang disebabkan oleh peristiwa 

yang menekan serta meliputi pencarian dukungan sosial, reinterpretasi positif, 
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penerimaan, dan lain sebagainya (Pargament, 1997). Penelitian oleh Tremblay, 

Sabourin, Lessard, dan Normandin (2002) juga menyatakan bahwa adanya 

hubungan yang signifikan antara religious coping dan kepuasan pernikahan. Hal ini 

disebabkan oleh tingkat religiusitas yang tinggi pada individu ditemukan dapat 

meningkatkan kepuasan pernikahan. Variabel religious coping dalam penelitian ini 

memiliki keterkaitan dengan pendapat masyarakat Indonesia yang menganggap 

agama adalah suatu bagian yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari 

(Gallup, 2010).  

Menurut Pargament (1997) religious coping adalah cara seorang individu 

menggunakan agama untuk menemukan makna dan kenyamanan ketika 

menghadapi situasi yang stres. Religious coping juga merupakan strategi yang 

terbukti menjadi prediktor yang lebih kuat dalam mengatasi situasi penuh tekanan 

dibandingkan srategi coping yang umum (Pargament, 2011). Terdapat dua jenis 

religious coping yaitu positive religious coping (PRC) dan negative religious 

coping (NRC). PRC menunjukkan bahwa adanya hubungan yang kuat dengan 

Tuhan serta yakin bahwa kehidupan memiliki arti yang bermakna. Sedangkan NRC 

menunjukkan bahwa adanya sudut pandang yang negatif terhadap kehidupan dan 

memiliki religious struggle dalam mencari makna hidup. 

Beberapa penelitian membuktikan bahwa, PRC yang tinggi memberi kontribusi 

terhadap kesehatan mental yang lebih baik, tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi, 

penyesuaian terhadap stres yang lebih baik, dan lain sebagainya oleh (Koenig, 

King, & Carson, 2012, Ano & Vaconcelles, 2005). Berbeda dengan NRC, 

penelitian menunjukkan bahwa individu yang memiliki NRC yang tinggi cenderung 
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memiliki kesehatan mental yang buruk, rentan terhadap gejala depresi, penyesuaian 

yang buruk terhadap stres, dan lain sebagainya.   

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah dewasa muda yang 

tergolong dalam usia 20 sampai 40 tahun karena dalam rentang usia ini terdapat 

banyak kasus perceraian yang biasanya disebabkan oleh ketidakpuasan pernikahan. 

Teori perkembangan Erikson menyatakan bahwa dewasa muda berada pada tahap 

intimacy vs isolation dimana membentuk hubungan yang intim berupa persahabatan 

atau cinta dengan orang lain dinyatakan sebagai hal yang paling penting (Papalia & 

Feldman, 2012). Cinta pada tahap perkembangan ini mengacu pada perasaan kasih 

sayang dan kepedulian yang dirasakan dengan orang lain sehingga jika gagal dalam 

menjalani hubungan intim, individu akan merasa kesepian, merasa ditinggalkan, 

dan kecewa.  

Tugas lain dalam masa dewasa muda adalah mendapatkan pekerjaan, memilih 

seorang teman hidup,  belajar hidup bersama dengan suami atau isteri membentuk 

suatu keluarga, membesarkan anak-anak, mengelola sebuah rumah tangga, 

menerima tanggung jawab sebagai warga negara dan bergabung dalam suatu 

kelompok sosial yang cocok (Hurlock, 2003). Selain membentuk hubungan intim 

dengan orang lain, tuntutan pekerjaan juga dianggap sebagai suatu hal yang penting. 

Maka dari itu, pasangan yang bekerja banyak terdapat pada pasangan muda yang 

termasuk dalam tahap ini karena rentang usia tersebut dianggap sebagai usia yang 

produktif. Pada umumnya, individu menghadapi beberapa tugas yang harus 

dilakukan terkait dengan pekerjaan yaitu, menyesuaikan diri dengan pilihan 

pekerjaan, mencapai prestasi dalam pekerjaan, dan menyesuaikan tugas pekerjaan 

dengan tuntutan rumah tangga. Oleh sebab itu, keseimbangan antara tuntutan dari 
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pekerjaan dan rumah tangga memang dianggap sebagai suatu hal yang signifikan 

dalam tahapan ini. Selain itu, subjek yang digunakan adalah individu yang 

beragama Kristen. Penelitian oleh Abu-Raiya dan Pargament, (2015) menyatakan 

bahwa religious coping memiliki hubungan yang lebih konsisten terhadap individu 

yang beragama Kristen karena penelitian-penelitian sebelumnya yang lebih 

memfokuskan pada kelompok agama tersebut.  

Berdasarkan uraian dan data-data di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

peneltian mengenai pengaruh religious coping terhadap kepuasan pernikahan pada 

pasangan dual-earner. Penelitian mengenai kedua variabel ini juga masih sangat 

kurang di Indonesia, terutama pada individu yang berada dalam hubungan dual-

earner. Selain itu, penelitian ini juga penting untuk dilakukan mengingat  peran 

religious coping dan kepuasan pernikahan yang dapat memberikan manfaat bagi 

individu yang berada dalam kondisi rumah tangga dual-earner. Dengan demikian 

hasil yang akan menunjukkan ada atau tidaknya pengaruh religious coping terhadap 

kepuasan pernikahan pada pasangan dual-earner diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi subjek penelitian maupun sebagai sumbangsi bagi ilmu pengetahuan. 

1.2 Rumusan Permasalahan 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan pertanyaan utama yang akan dijawab 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh PRC dan NRC terhadap kepuasan pernikahan pada 

pasangan dual-earner? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh religious 

coping terhadap kepuasan pernikahan pada pasangan dual-earner. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1Manfaat Teoritis  

1. Memberikan sumbangan penelitian khususnya di bidang Psikologi 

Perkembangan, Psikologi Sosial, Psikologi Keluarga dan Psikologi 

Positif. 

2. Menjadi pemicu untuk perkembangan penelitian-penelitian lain yang 

berhubungan dengan kepuasan hubungan romantis pada tahap dewasa 

muda (suami-istri). 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Selain hasil penelitian yang akan memiliki manfaat bagi peneliti, 

diharapkan juga akan menjadi referensi tambahan bagi peneliti selanjutnya yang 

ingin meneliti topik mengenai kepuasan pernikahan pada pasangan dual-earner. 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat membantu individu yang berada dalam 

hubungan dual-earner mengetahui manfaat religious coping terhadap kepuasan 

pernikahan. Selain itu diharapkan juga dapat memberikan informasi yang berguna 

untuk konseling pasangan suami istri atau konseling keluarga. 

 

 

 


